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RINGKASAN

PERLINDUNGAN HUKUM PEMBELI YANG BERITIKAD BAIK DALAM PRAKTIK
JUAL BELI TANAH DIBAWAH TANGAN

Oleh :
Muhamad Shaufi. Y1, Djoni S Gozali2

Di dalam Hukum Adat ada sistem yang dipakai berkenan dengan jual beli hak atas
tanah yang lazim dinamakan sebagai jual lepas, bersifat terang dan tunai. Artinya peralihan
hak atas tanah dari penjual kepada pembeli tersebut harus dilakukan dihadapan Kepala Adat
atau Kepala Desa, dan dilakukan secara serentak bersamaan dengan pembayaran harga yang
berarti dianggap sebagai lunas atas perbuatan hukum jual beli tersebut.

Hukum Adat tidak mengenal ketentuan syarat sahnya suatu perjanjian yang dijelaskan
sebagaimana diatur dalam KUHPerdata. Hukum adat pada dasarnya setiap perbuatan yang
mengakibatkan perubahan posisi hukum (recht potitie) dari suatu hal hanya akan dapat
perlindungan hukum jika perbuatan hukum itu sah, dimana perbuatan hukum tersebut
dilakukan secara terang dan tunai.
Perlindungan hukum terhadap pembeli yang beritikad baik merupakan bagian dari upaya

perlindungan terhadap pembeli dalam praktik jual beli tanah, apabila dihubungkan dengan
upaya pembuktian terhadap peralihan hak akibat jual beli berdasarkan Hukum Adat, maka dari
itu pembeli yang beritikad baik harus dilindungi oleh hukum, adapun kriteria sebagai pembeli
yang beritikad baik dari suatu perbuatan hukum tersebut seperti:
1. Tidak mengetahui secara utuh atas status objek tanah yang diperjual belikan tersebut
bukan milik dari si penjual sepenuhnya;

2. Jual beli dilakukan secara terang yang disaksikan oleh Kepala Adat maupun Kepala
Desa.

Adanya Prinsip kehati-hatian (duty of care) dalam jual beli tanah merupakan tolak ukur
bagi pembeli yang dapat dikatakan sebagai pembeli yang beritikad baik. Dengan demikian
pembeli tersebut harus memahami, mencermati dan meneliti fakta material bahwa hal-hal yang
terkandung dalam obyek jual beli tersebut sudah layak untuk diperjual belikan dengan prinsip
kehati-hatian.



3 NIM : 2320216310027
4 Pembimbing

PERLINDUNGAN HUKUM PEMBELI YANG BERITIKAD BAIK DALAM PRAKTIK
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ABSTRAK

Oleh :
Muhamad Shaufi. Y3, Djoni S Gozali4

Magister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin
Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Bawah tangan , Itikad Baik.

Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah untuk menganalisis tentang perlindungan hukum
bagi pihak pembeli atas jual beli tanah dibawah tangan, serta menganalisis pembeli yang
dikategorikan sebagai pembeli beritikad baik dalam jual beli tanah dibawah tangan. Adapun
penelitian ini menggunakan jenis penelitian Yuridis Normatif, penelitian ini bersifat prespektif,
yaitu dengan menjawab isu hukum dengan cara mengkaji secara mendalam, dan memberikan
penjelasan secara tepat dan menganalisa peraturan perundang-undangan dan teori-teori dengan
tujuan untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan yang diangkat. Hasil dari penelitian ini
yakni Pertama : Jual beli hak atas tanah berdasarkan Hukum Adat atau jual beli dilakukan
tanpa dihadapan Pejabat Pembuat Akta Tanah adalah sah, namun dalam jual beli tersebut harus
memenuhi unsur terang dan tunai, terang dengan arti dilaksanakanya jual beli tersebut
dihadapan Kepala Desa ataupun Kepala Adat serta Tunai ialah adanya suatu transaksi atas
terjadinya jual beli tersebut. akan tetapi untuk kasus yang terjadi dalam penulisan ini bahwa
jual beli tersebut tidak sah dikarenakan tidak memenuhinya unsur terang atau melakukan suatu
jual beli tanpa dihadapan Kepala Desa dan Kepala Adat. Kedua : Perlindungan hukum bagi
pembeli yang beritikad baik akan terlaksana apabila pembeli tersebut menganalisa dan
mengkaji berdasarkan asas kehati hatian, dalam pelaksanaan jual beli agar mendapatkan suatu
perlindungan hukum pembeli yang beritikad baik.
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